40. Cupid yang Datang 
di Luar Dugaan 


(SA 
aal “Mmm....” 
< d 


Bunyi alarm yang nyaring memenuhi kamar. 
Theo yang meringkuk di dalam selimut 
menjulurkan tangan untuk mengambil 
ponselnya. Ia mematikan alarm ponsel 
dengan mata masih nyaris tertutup, lalu 
memeriksa jam. Pukul 11.30. Seharusnya ia 
sudah berada di kantor dan bekerja. 


“Ah, celaka....” 


Theo yang terkejut menendang selimutnya 
dan langsung melompat bangun. 


Tadi malam Theo sama sekali tidak merasa 


mengantuk meski sudah berbaring cukup 
lama. Akhirnya ia baru bisa tertidur setelah 
larut malam. Tidak pernah sekali pun Theo 
mengalami hal seperti ini seumur hidupnya. 
Ini benar-benar gila. 


SA . 
T “Kenapa alarmnya baru bunyi 


sekarang!” 


Theo melampiaskan kekesalan, lalu 
buru-buru membuka lemari baju dan 
memakai baju yang pertama kali 
dipegangnya. 


Lalu, ia mengambil sembarang topi untuk 
menutupi rambutnya yang berantakan. Hasil 
padu-padannya selama satu menit itu 
membuatnya terlihat kacau, seperti seorang 
penjahat. Tapi, ia tidak punya waktu luang 
untuk becermin dan merapikan diri lagi. 


Setelah bersiap-siap secepat ia bisa, Theo 
pergi ke ruang tengah dan mengambil kunci 
mobil. Pria itu berjalan tergesa-gesa menuju 
pintu depan, melonggarkan tali sepatu kets, 
lalu memakainya. Setelah itu, ia membuka 
pintu depan dengan kasar. 


(D “on...” 


— 


Angin segar menerpanya dari celah pintu 
yang terbuka. Satu hal yang tiba-tiba tebersit 
dalam pikirannya cukup ampuh untuk 
menghilangkan ketegangannya. 


2 “..Ini kan akhir pekan.” 


Saat menyadari kenyataan itu, seluruh tubuh 
Theo tiba-tiba melemas. 


Tangannya yang memegang handel pintu 
tanpa tenaga, seketika terkulai. 


Dung—! 


Bersamaan dengan bunyi pintu yang 
terbanting menutup, bagian belakang kepala 
Theo mulai terasa sakit lagi. 


Rupanya keping memori tadi malam yang 
sempat ia lupakan sementara waktu karena 
ingin melarikan diri dari kenyataan, mulai 
muncul kembali dalam ingatannya. Realitas 
yang semula kabur, kini kembali menajam. 
Segala perbuatan yang dilakukannya dengan 
berani itu kembali melintas dalam otaknya, 


satu per satu. 


ca 


= 
b 


“Kau tahu seberapa sukanya aku 
padamu?” 


“Tepat sembilan tahun. Dari pertama 
kali kita bertemu saat masih tingkat 
satu, sampai sekarang... aku terus 
menyukaimu. Benar-benar tanpa 
putus.” 


"Benar-benar tanpa putus....” 


Ya, kemarin Theo menyatakan perasaannya 


yang hancur selama sembilan tahun. 


PS 


~o 


ea 


e 
tb 


“Kenapa... kau mencampakkanku 
seperti itu?” 


“Kenapa kau tidak memberiku 
kesempatan untuk merasa dicintai?” 


“Apa salahku....” 


Dan ia menyalahkan wanita yang tidak balas 


mencintainya itu. 


CD « ; ” 
n “...Dolehkah aku menciummu? 


Berani-beraninya ia memeluk wanita itu lalu 
menciumnya! Kalau mau jujur, pria itu 
menginginkan lebih dari “sekadar” mencium. 
Kemarin ia berulang kali melakukan hal yang 
memalukan. Setelah ciuman yang lama itu, 


apa yang diucapkan oleh Naomi? 


& "Eh... aku pulang duluan, ya!” 


Theo hanya bisa menunduk lesu saat teringat 
ekspresi Naomi. 


Bola mata wanita itu berpendar dan suaranya 
bergetar. Tidak diragukan lagi, itu adalah 
ekspresi ketakutan. 


Mungkin wanita itu merasa terpojok. Bisa jadi 
ia takkan berani mendekati Theo lagi. 
Kalau begitu, sekarang.... 


2 “..Sepertinya sudah tak ada harapan 


bagiku.” 


Theo memang datang ke rumah Naomi 
dengan niat menyudahi perasaannya 
terhadap wanita itu. Tapi ketika harapan yang 
ada padanya benar-benar habis tak bersisa, 
rasanya lebih menyesakkan dibandingkan 
yang ia bayangkan. 


Padahal kalau dipikir-pikir, dari awal pun tidak 
ada hubungan apa pun antara dirinya dengan 
wanita itu. Tapi, ada sesuatu yang 


membuatnya merasa menyesal. 


la pikir ketika sudah menyatakan perasaan, ia 
akan merasa lega. Tapi ternyata setelah itu, 
rasa kesal yang mengganjal dalam hatinya 


malah makin besar. 


Itu semua terjadi karena ciuman pertama 
yang dipaksakan olehnya kemarin. 


Payah. Kenapa aku bertindak seperti 
binatang buas.... 


Theo menekan kembali rasa bersalah yang 
mulai meluap di dadanya. 


la tak mau dirinya merasa menyesal hanya 
untuk mengubur kejadian kemarin, 
menganggapnya seolah-olah tidak terjadi. 
Atau hanya supaya air mata yang menetes 


tanpa tahu malu dan pengakuan yang 


mengiba-iba itu dapat ia lupakan. 


Theo juga ingin bisa melupakan rasa manis 
bibir Naomi, yang lebih manis dibandingkan 
permen apa pun, dari ingatannya. 


2 “Kemarin... nggak terjadi apa-apa.” 


< 


Theo memaksa pikirannya berhenti 
memikirkan hal-hal yang rumit, lalu dengan 
tekad kuat mengeluarkan kalimat sanggahan. 


Namun, ingatan akan kejadian kemarin itu 


begitu nyata. Tak pelak, Theo harus berjuang 


sekuat tenaga untuk menyanggahnya. 


2 “Ya, dari awal memang nggak ada 


hubungan apa pun....” 


Duk— Duk— Duk— 


Setelah berkata begitu, Theo 
membentur-benturkan kepalanya di pintu 
yang tertutup. 


Makin sakit kepalanya, ia berharap 
ingatannya akan kejadian tadi malam akan 
makin kabur. 


Tak ia sangka-sangka, pada saat bersamaan 
bel rumahnya berbunyi. 


Ding dong.... 


Gemanya memenuhi ruang dalam rumahnya. 


Theo sangat terkejut. Matanya membelalak 
lebar, jauh dari batas normal. Sejenak ia tidak 
memberikan jawaban apa pun, hanya bisa 
membeku di tempat. Ia baru bisa bereaksi 
setelah mendengar suara teriakan dari luar. 


“Dan Theo! Apa yang kaulakukan di 
dalam! Katanya kau akan 


menjemputku, Bocah Payah!” 


ca 


D “A-apa?” 
“Apanya yang apa! Sekarang kau tidak 
mengenali suara ibumu lagi?! Ya 


ampun, kau itu anak tak tahu diri!” 


ED “4... bu?” 


- 
5— 


Theo mulai mengenali suara orang yang 
berteriak di balik pintu. Mata pria itu pun 


bergetar. 


Oh, sekarang Theo ingat. Alasan ia mengeset 
alarm pada siang hari di hari Sabtu adalah 
karena hari ini Nyonya Park—ibunya—akan 


datang. 


“Cepat buka pintunya! Bawaanku berat 
sekali!” 
ca 


“Sebentar, aku lupa cara membuka 


IN 
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pintu ini....” 


“Oh, aku mendengar suara ‘duk duk’ 
dari dalam. Apa kau sedang 
memaku?!” 

EP 


“Nggak, bukan memaku....” 


— 


“Kalau kau memasang paku di rumah 
ini, kau harus memperbaikinya saat 
pindah nanti! Tahu?!” 

“On! Ibu berisik sekali! Aku tidak bisa 


membuka pintu karena sangat marah!” 


Ternyata begitu. Theo memasang alarm pada 
pukul 11.30 untuk bersiap-siap. Karena pria 
itu tahu, saat Nyonya Park datang, hatinya 
akan merasa tenang dan nyaman. 


À) “Bibirku... terlihat benar-benar parah.” 


Naomi berdiri di depan cermin kamar 
mandinya dan bergumam sambil memegangi 
bibirnya yang membengkak. Dari kemarin ia 
merasa bibirnya memerah, tapi sekarang 
bibirnya malah membengkak seperti bibir ikan 
mas. 


Naomi menyalakan air keran untuk mencoba 
mengembalikan bibirnya ke bentuk normal. 
Namun setelah air dingin mengenai ujung 


jemarinya, ia terdiam. 


Suatu kejadian tiba-tiba terlintas di 
kepalanya. 


Ruang karaoke yang bersinar terang. Aroma 
parfum murah yang tercium oleh hidungnya. 
Tangan hangat yang meraup kedua pipinya. 
Dan... sentuhan bibir yang tak pernah 
terbayangkan olehnya. 


Saat mengingat kembali sesuatu yang terasa 
lembut itu, seketika wajah Naomi merona 
semerah mawar. Jantungnya berdebar seolah 
ia kembali ke tadi malam. Matanya bergetar 


seperti saat ia memandang pria itu kemarin. 


Semua itu membuktikan bahwa Naomi tidak 
dapat melupakan ciuman kemarin. Tapi, 
wanita itu sengaja menggelengkan kepala 
kuat-kuat, berusaha menghapus semua 
perasaan yang bergejolak di dadanya. 


ED >» ” 
œ “Ma-maaf. 


< 


2 ”Sepertinya tadi aku sempat lupa diri. 


” 


Perkataan Theo itu ada benarnya. Kemarin 
mereka berdua sempat lupa diri. Sebentar 
saja. Pengakuan menyedihkan dari pria itu, 
juga hati Naomi yang begitu terhanyut 
suasana, adalah bentuk kekhilafan mereka 
berdua. 


Theo yang terus-menerus menghindari 
tatapan Naomi pasti juga berpikir seperti itu. 


À) “Haaah....” 


Naomi mengembuskan napas panjang. la lalu 
membasuh mukanya dengan air dingin untuk 
menghilangkan perasaannya yang mulai 
kembali goyah. 


Sekeras apa pun wanita itu berusaha, 
perasaan dalam hatinya tak mudah dihapus 
begitu saja. Untungnya ketika panas di 
pipinya mulai mereda, kegalauan hati yang 
membuatnya bingung tadi juga ikut berkurang 
walau sedikit. 


Setelah keluar dari kamar mandi, seperti 
biasa Naomi mencari tahu pukul berapa saat 
ini dengan melirik jam di ruang tengah. 
Ternyata sekarang sudah pukul 13.30. Naomi 
benar-benar bangun kesiangan. 


AD “Oh, aku harus makan siang.” 


Sebenarnya ia tidak terlalu lapar. Tapi kalau 
tidak menyentuh lauk yang tersedia di kulkas, 
ayahnya, Direktur Han, pasti akan kecewa. 


Karena itu, Naomi memutuskan untuk makan 


walau hanya sedikit. Ia pun memutar 
tubuhnya ke arah dapur. 


Saat itu ia menyadari sesuatu. 


CD “Lho? 


Satu benda di meja makan menarik 
perhatiannya. Seonggok tas asing tergeletak 
di sana. Ia yakin ransel kulit hitam berdesain 
Vintage itu adalah tas Dan Theo. 


Mungkin kemarin pria itu tidak membawa 
tasnya ke tempat karaoke karena mengira 
akan kembali lagi ke rumah Naomi 


sesudahnya. 


AD “Bagaimana kalau ada dokumen 
penting di dalamnya....” 


Setelah berpikir selama beberapa saat, 


Naomi memutuskan untuk memeriksa isi tas 
itu. Setelah membuka ritsletingnya sedikit, 
Naomi mengintip ke dalamya. Ternyata 
semua yang ada di sana tertata dengan baik 
dan teratur, sama seperti meja kerja pria itu. 


Sebagian besar yang mengisi tasnya adalah 
dokumen pekerjaan. Tak mengherankan 
mengingat pria itu memang gila kerja. 


Tak disangka-sangka, di antara 
dokumen-dokumen itu terdapat buku puisi 
yang sudah ditandai halamannya. Naomi 
cukup terkejut melihatnya. Untuk Kau yang 
Tidak Mencintaiku. Begitulah judul buku 
dalam tas Theo itu. Ternyata Theo adalah 
orang yang cukup perasa. 


Padahal pria itu sama sekali tidak terlihat 
tertarik pada cinta.... 


Hati Naomi tergelitik saat sadar ia telah 
menemukan sisi lain pria itu secara tak 


sengaja. 


Naomi mengecek bagian yang digarisbawahi 
oleh Theo. Dari situ ia jadi tahu kalau pria itu 
sering menggunakan pulpen biru. Sementara 
dari agenda pria itu, terlihat bahwa ia selalu 
menyelesaikan semua pekerjaan yang 
menjadi kewajibannya pada hari itu juga, apa 
pun yang terjadi. 


Saat melihat catatan Theo yang berisi nomor 
telepon orang kantor, Naomi baru menyadari 
kalau pria itu menulis angka 8 seperti bentuk 


manusia salju. 


Ternyata begitu banyak informasi yang bisa 
Naomi ketahui tentang Theo hanya dengan 
melihat-lihat isi tasnya. 


& “Kapan aku harus mengembalikan tas 
ini kepadanya?” 


Setelah melihat-lihat semua benda yang bisa 
ia amati, Naomi jadi khawatir. Ia merasa 


harus mengembalikan tas ini kepada pria itu. 


Naomi harus membuat janji dan bertemu 
langsung dengan Theo. Tapi, sekarang ia 
belum siap. 


Walau peristiwa kemarin berakhir relatif baik, 
perasaan Naomi saat ini begitu rumit. Karena 
itu, ia tidak yakin bisa bertemu Theo dengan 


santai seperti sebelumnya, saat belum ada 
kejadian ciuman panjang di antara mereka 
berdua. 


Baiklah. Lebih aman kalau Naomi secara 
diam-diam memberikan tas Theo lewat salah 
seorang karyawan Pabrik Wood Rail. Tapi, 
tiba-tiba saja mata wanita itu menangkap 
sesuatu. Sebuah post-it berwarna mencolok 
yang tertempel di sebundel kertas A4. 


Post-it itu bertuliskan: “Dokumen rapat Senin 
pagi. Harus dibaca selama akhir pekan!” Ada 
empat tanda bintang yang tertera di sana, 
sama sekali tak bisa Naomi abaikan. Pasti ini 
dokumen yang sangat penting. 





CE “Akhir pekan... berarti seharusnya ia 


membutuhkannya hari ini, dong???” 


Mata Naomi mulai bergetar karena khawatir. 
Berdasarkan jadwal yang dibacanya dalam 
agenda Theo tadi, Naomi tahu pria itu bukan 
orang yang suka menunda pekerjaan. Jadi, 
pasti saat ini pria itu sudah menyadari tasnya 
hilang. Bisa jadi ia sedang dilanda rasa panik. 


Naomi sadar sepenuhnya akan hal itu. Jadi, 
kalau ia bersikeras tidak mau mengantarkan 
tas ini hanya supaya tidak bertemu dengan 
Theo, ia merasa dirinya sungguh 
keterlaluan.... 


AA “Kalau bersikap masa bodoh, 
rasanya aku bukan orang yang baik. 
Baiklah, aku harus menyerahkan tas ini 
kepadanya hari ini juga.” 


Setelah mengambil keputusan yang berani 
itu, Naomi berbalik kembali untuk masuk 


kamar mandi. 


Tadi Naomi hanya mencuci muka sekenanya 
karena tidak berniat untuk pergi ke mana pun 
hari ini. Tapi sekarang, Naomi harus mandi. 
Karena ia pasti takkan percaya diri kalau 


harus menemui Theo dengan tampang kucel 


seperti saat Ini. 


2 “Duh, tasku....” 


Theo mengeluh saat baru sadar tasnya tidak 
ada. 


Bagaimana tasnya bisa hilang saat banyak 
pekerjaan yang harus ia kerjakan akhir pekan 
ini? 


Dalam hal ini, pekerjaan Theo jadi 
taruhannya. 


2 “Kenapa nggak ada satu pun yang 


beres!” 


Theo melampiaskan kekesalannya. la lalu 
bergerak mengambil kunci mobil. 


Pria itu bisa menebak di mana ia 
meninggalkan tasnya, tapi itu adalah tempat 
terakhir yang ingin ia datangi saat ini. 


Meninggalkan tas di tempat seseorang yang 
menjadi korban keganasannya adalah hal 


yang benar-benar keterlaluan. 


Seharusnya itu tak boleh terjadi. 


2 “Aku akan turun ke tempat parkir 


sebentar.” 


Theo memberitahu Nyonya Park. Pria itu 
duduk di sofa ruang tengah sambil memakai 


sepatu. 


Kemarin Theo pulang dengan taksi. la sama 
sekali tidak ingat apakah ia sudah menerima 
tas dari pengemudinya atau belum. Ia hanya 
bisa berharap, tasnya tidak tertinggal di 
tempat yang paling ia takutkan. la tak siap 
menerima kenyataan itu. 


“Kau ini bagaimana, sih?! Aku sudah 
lapar sekali. Kau mau ke mana lagi?” 


Nyonya Park yang sedang menyiapkan 


makan siang bertanya dengan kesal. Theo 


hanya menjawab sekenanya. 


SA 


SA 


=, 
Do d 


sa 


“Mau ambil tas.” 

“Kau meninggalkan tas di parkiran?” 
“Bukan, sepertinya di mobil.” 

“Yang benar saja. Masa tasmu hilang?! 
Kau ini umur berapa sih, kok sudah 


pelupa begini...!” 


“Aku pergi dulu.” 


Theo segera keluar melalui pintu depan 
sebelum suara Nyonya Park makin 
melengking. Ia sengaja menghindar secepat 
kilat karena tahu pasti, kalau sudah mulai 
mengomel, Nyonya Park akan sulit 
dihentikan. 


Sebenarnya sifat Theo yang temperamental 
itu mirip dengan ibunya. Sementara ayahnya 
adalah orang yang lembut dan penyayang. 


“Bocah itu ada-ada saja! 
Berani-beraninya dia memotong 
omongan orangtua dan 


meninggalkanku begitu saja!” 


Nyonya Park berteriak dan menatap pintu 
depan yang tertutup. 


Siapa wanita yang mau menjadi pasangan 


Theo kalau sikapnya kasar begitu? 


Mungkin ia tidak akan pernah bisa menikah 


karena temperamennya seperti itu. 


“Benar-benar nggak manis. Nggak 


manis sama sekali....” 


Nyonya Park menggerutu seorang diri sambil 
merapikan isi kulkas. 


Wanita itu membawa banyak kimchi 
mentimun kesukaan Theo, tapi ia sedang 
mempertimbangkan untuk membawanya 
pulang kembali kalau Theo tidak bersikap 
baik padanya. 


Kalau Theo membuatnya jengkel sekali lagi, 
mungkin Nyonya Park juga akan membawa 


kimchi mentimun yang tersisa di dalam 


kulkas. 


Meski terus menggerutu, Nyonya Park tetap 
memasukkan kimchi mentimun ke dalam 


kulkas. 


JA — III — 


Terdengar dering ponsel yang nyaring dari 
ruang tengah. 


Dari nada deringnya, Nyonya Park tahu itu 
adalah dering ponsel Theo. Karena dering 
ponselnya sendiri adalah lagu kesukaannya, 
Mulberry dari Choi Shin. 


Nyonya Park yang tidak terlalu peduli pada 
urusan anaknya sengaja mengabaikan 
panggilan itu. Ia berlagak tidak 
mendengarnya. 


Namun setelah beberapa saat, ponsel itu 
kembali berdering. 


Setelah panggilan yang kedua, Nyonya Park 
mulai mengira itu adalah panggilan yang 
mendesak. 


“Duh, Theo, Theo.... Kenapa dia pergi 
tanpa membawa ponsel.” 


Karena merasa terganggu mendengar ponsel 
yang terus berdering, Nyonya Park berjalan 


menuju ruang tengah untuk mengambil 
ponsel Theo. 


Nama penelepon yang muncul adalah Han 
Naomi. Jelas itu adalah nama seorang 
wanita. Nyonya Park sama sekali tidak curiga 
karena ia yakin saat ini Dan Theo tidak punya 
pacar. 


Namun, tak urung ia sempat ragu saat 
memencet tombol terima panggilan. 


“The-Theo! Apa kau sedang tidur? Aku nggak 
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tahu bagaimana kau pulang kemarin. Maaf karena 
aku meneleponmu di akhir pekan, tapi aku ingin 


mengembalikan tasmu yang tertinggal di 


rumahku.” 


Nyonya Park belum sempat mengucapkan 
apa pun, tapi suara di seberang sana sudah 
memberikan penjelasan bertubi yang 
terkesan terburu-buru. 


Di ujung ponsel satunya, Naomi merasa 
sangat gugup. Ia tidak sempat menulis 
catatan tentang apa saja yang ingin ia 
ucapkan. Tapi, tentu saja Nyonya Park tidak 
tahu akan hal itu. 


“Ada beberapa dokumen yang harus kaukerjakan 
akhir pekan ini. Aku takut kau mengira tasmu 
hilang....” 


“Oh, maaf! Aku bukan bermaksud untuk 
membuka tasmu! Awalnya kupikir itu tas ayahku!” 


“Jadi, tadi... tadi....” 


Nyonya Park hanya mendengarkan. Ia belum 
mendapat waktu yang tepat untuk 
merespons. 


Naomi tidak tahu kalau lawan bicaranya saat 
ini adalah ibu Theo. Karena tak mendapat 
tanggapan apa pun, wanita itu akhirnya 
bersuara lagi, mengungkapkan sesuatu yang 
luar biasa. 


CI “Tolong bicaralah. Aku sudah mengumpulkan 
keberanian untuk meneleponmu terlebih dahulu, 
sengaja mengesampingkan kejadian di tempat 


karaoke kemarin....” 


Kejadian di tempat karaoke?! 


Nyonya Park terkejut mendengar kata-kata 


itu. 


Dari ucapan wanita yang terdengar polos ini, 
bisa disimpulkan bahwa telah terjadi sesuatu 
antara Theo dan si penelepon ini di tempat 
karaoke.... 


Nyonya Park merasa tak punya tanggung 
jawab untuk menenangkan Naomi yang 
gugup. Jelas-jelas itu adalah tanggung jawab 
anaknya, Dan Theo, yang malah menghilang 
dalam situasi yang sangat genting ini. 


Nyonya Park berpikir sejenak. Ia sedang 


menimbang-nimbang cara untuk membuat 


Naomi tidak merasa malu. 


D ne. 


Tut— 


Nyonya Park menutup telepon sebelum 
Naomi sempat bicara apa pun lagi. Mungkin 
ini terdengar seperti tindakan yang bodoh. 
Tapi, keputusan menutup telepon ia buat 
setelah berpikir panjang. 


Dari cara bicaranya, Nyonya Park bisa 
menyimpulkan bahwa hubungan si penelepon 
dan anaknya Theo masih cukup tegang. 


Kalau orangtua seperti dirinya ikut campur 
dalam urusan ini, sudah dapat dipastikan 
wanita penelepon itu akan merasa terbebani. 


Jika Nyonya Park cukup dekat dengan pacar 
putranya, mungkin ia bisa mencairkan 
suasana. Tapi sayang, putranya tidak pernah 
memberinya kesempatan untuk 
melakukannya. 


Jadi, lebih baik ia menutup telepon dan tidak 
perlu menjelaskan bahwa bukan Theo yang 
mengangkat telepon Naomi tadi. 


Nyonya Park sadar keputusannya barusan 
bisa menimbulkan kesalahpahaman antara 
Theo dan Naomi. Jadi, ia lantas memutuskan 


untuk membantu semampunya. 


Wanita itu membuka kotak pesan Theo 
dengan kata sandi ulang tahun anaknya. 
Setelah itu ia mulai mencari nama Han 
Naomi, wanita yang baru saja meneleponnya. 


Nyonya Park menggerakkan tangannya 
dengan lincah dan menuliskan kalimat 
singkat. (Terima kasih karena sudah 
memberitahuku M Aku akan mentraktirmu 
makan malam sebagai imbalan. Kuharap kau 
bisa datang ke rumahku pukul 5 sore MW) 


Meski cara bicara yang hangat atau emotikon 
yang ditulis tidak sesuai dengan kepribadian 
Theo, Nyonya Park merasa lebih baik ia tetap 


menggunakannya. 


Nah, sekarang yang harus dilakukan oleh 
Nyonya Park adalah pergi dari rumah 


anaknya ini. 


Wanita itu meletakkan ponsel Theo di 
tempatnya semula, lalu segera mamasukkan 


lauk-pauk yang belum sempat ditatanya ke 


kulkas. Setelah itu, ia bergegas mengambil 
tasnya. 


Meski waktu yang ia habiskan di rumah Theo 
lebih singkat dibanding lama perjalanan yang 
ia tempuh dari Jeonju ke Seoul, Nyonya Park 
tidak merasa menyesal. Ia tahu ia masih bisa 
sering berkunjung ke Seoul, tapi ia yakin 
Theo tak punya banyak waktu untuk 
berkencan pada akhir pekan. 


Sebelum pergi, Nyonya Park menyemprotkan 
pengharum ruangan yang ia ambil dari rak 
sepatu ke seluruh ruangan. Ia tersenyum 
puas, lalu melangkah ke pintu depan. 


Suara wanita di ponsel tadi terdengar manis 
dan lembut. Semoga hubungan mereka 
berjalan dengan baik. Jangan sampai Theo 
melewatkan kesempatan yang bagus ini. 


Perasaan cemas yang dirasakan wanita itu 
menghilang dalam sekejap saat mengingat 
Theo yang ia kenal betul. 


Meski temperamental dan kasar, Theo akan 
berlaku baik, lebih baik daripada siapa pun, 
kalau diberi kesempatan. 


Theo adalah pria yang sangat naif dan 
benar-benar polos. Ia mungkin butuh waktu 
yang lebih lama untuk menyadari ia sedang 
mendapat kesempatan. 





